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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan transformatif berbasis literasi dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review dengan pendekatan PRISMA melalui penelusuran artikel
pada database nasional dan internasional bereputasi dalam rentang tahun 2020-2025. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendidikan transformatif berbasis literasi mampu mendorong proses refleksi kritis,
meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memperkuat kemampuan andlisis dan evaluasi informasi.
Integrasi literasi dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan pembelajaran yang
reflektif, dialogis, dan berbasis literasi oleh guru, serta perlunya dukungan lingkungan sekolah dalam
membangun budaya literasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21. Selain itu, hasil kajian
juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan transformatif berbasis literasi sangat
dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif serta ketersediaan sumber
belajar yang mendukung. Lingkungan belajar yang kondusif dan budaya literasi yang kuat di sekolah menjadi
faktor penting dalam mengoptimalkan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena
itu, diperlukan sinergi antara guru, sekolah, dan pemangku kebijakan dalam menciptakan ekosistem
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi
bagi penelitian selanjutnya untuk menguji secara empiris efektivitas pendekatan pendidikan transformatif
berbasis literasi dalam berbagai konteks pendidikan.

Kata kunci: Berfikir Kritis, Literasi, Pembelajaran Abad Ke-21, Pendidikan Transformatif, Systematic
Literature Review

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan
yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan.
Revolusi digital, perkembangan kecerdasan buatan, serta arus informasi yang semakin cepat menuntut
sistem pendidikan untuk tidak lagi berfokus pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran
strategis dalam mempersiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perubahan sosial,
ekonomi, dan teknologi yang terjadi secara dinamis. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah perlu
dirancang untuk mengembangkan berbagai kompetensi yang relevan dengan tuntutan abad ke-21,
seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang paling penting dalam

pembelajaran abad ke-21. Berpikir kritis merupakan kemampuan individu dalam menganalisis




Page | 177

Buletin Edukasi Indonesia (BEI) E-ISSN 2962-1674
DOI: 10.56741/IISTR.bei.002402 P-ISSN 2962-5742
informasi, mengevaluasi berbagai argumen, serta mengambil keputusan secara rasional berdasarkan
bukti yang tersedia. Dalam konteks pendidikan, kemampuan ini sangat diperlukan agar peserta didik
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu menginterpretasikan,
mempertanyakan, serta merefleksikan berbagai pengetahuan yang mereka peroleh. Penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan kualitas
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sekaligus membantu mereka dalam memecahkan
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari [1],[2].

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik,
khususnya pada jenjang sekolah dasar, masih tergolong rendah. Salah satu penyebab utama dari kondisi
tersebut adalah praktik pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang
berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah. Dalam model pembelajaran seperti ini, peserta
didik cenderung diposisikan sebagai penerima informasi, sementara guru berperan sebagai sumber
utama pengetahuan. Akibatnya, kesempatan bagi siswa untuk melakukan eksplorasi, diskusi, dan
refleksi terhadap materi pembelajaran menjadi terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada kurang
berkembangnya kemampuan analisis dan penalaran kritis peserta didik dalam proses pembelajaran [3].

Selain itu, perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat juga membawa tantangan baru
bagi dunia pendidikan. Peserta didik saat ini hidup dalam lingkungan yang dipenuhi dengan berbagai
sumber informasi digital yang dapat diakses dengan mudah. Meskipun kondisi ini memberikan peluang
yang besar untuk memperluas wawasan, di sisi lain juga menuntut kemampuan literasi yang memadai
agar peserta didik mampu memahami, menganalisis, serta mengevaluasi informasi secara kritis. Tanpa
kemampuan literasi yang baik, peserta didik berpotensi mengalami kesulitan dalam memilah informasi
yang valid dan relevan dengan kebutuhan belajar mereka. Oleh karena itu, penguatan literasi menjadi
salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital [4].

Dalam perkembangan konsep pendidikan modern, literasi tidak lagi dimaknai secara sempit
sebagai kemampuan membaca dan menulis. Literasi saat ini dipahami sebagai kemampuan yang lebih
kompleks, yang mencakup keterampilan memahami informasi, menginterpretasikan makna, serta
menggunakan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan masalah. Literasi juga berkaitan erat
dengan kemampuan berpikir kritis karena melalui kegiatan membaca, menganalisis teks, dan
berdiskusi, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan refleksi serta penalaran yang lebih
mendalam terhadap berbagai fenomena yang mereka pelajari [5]. Dengan demikian, integrasi literasi
dalam proses pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mendorong
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, berbagai pendekatan pedagogis telah dikembangkan dalam dunia pendidikan. Salah satu
pendekatan yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 adalah pendidikan transformatif.
Pendidikan transformatif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada perubahan

cara berpikir, kesadaran, dan perspektif peserta didik melalui proses refleksi kritis terhadap

pengalaman belajar yang mereka alami. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
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dalam proses pembelajaran yang tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses
dialog, refleksi, dan konstruksi pengetahuan secara mandiri [6].

Konsep pendidikan transformatif berakar pada gagasan bahwa proses belajar seharusnya tidak
hanya menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga mampu mengubah cara individu memahami realitas
sosial di sekitarnya. Dalam pendekatan ini, pembelajaran dirancang untuk mendorong peserta didik
melakukan refleksi kritis terhadap pengalaman, nilai, dan asumsi yang mereka miliki sebelumnya.
Melalui proses refleksi tersebut, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan perspektif baru yang
lebih rasional, terbuka, dan reflektif. Oleh karena itu, pendidikan transformatif tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pada pengembangan kesadaran kritis yang
memungkinkan peserta didik memahami berbagai permasalahan secara lebih komprehensif [7],[8].

Dalam praktiknya, pendidikan transformatif dapat diintegrasikan dengan berbagai strategi
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu strategi yang memiliki
potensi besar dalam mendukung implementasi pendidikan transformatif adalah pembelajaran berbasis
literasi. Integrasi literasi dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dengan
berbagai sumber pengetahuan, seperti buku, artikel, media digital, maupun sumber informasi lainnya.
Melalui kegiatan membaca, menganalisis, dan mendiskusikan berbagai informasi tersebut, peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus memperluas pemahaman mereka
terhadap berbagai isu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis literasi dapat memberikan
dampak positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Misalnya, penelitian
yang mengkaji penggunaan media pembelajaran berbasis pendekatan transformatif menunjukkan
bahwa integrasi aktivitas literasi dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan analisis, evaluasi informasi, serta kemampuan menyampaikan argumen secara logis. Selain
itu, kegiatan literasi yang dirancang secara kontekstual juga dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna [9],[10].

Meskipun demikian, implementasi pendidikan transformatif berbasis literasi dalam
pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
pemahaman guru mengenai konsep pendidikan transformatif serta strategi implementasinya dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, budaya literasi di lingkungan sekolah juga belum sepenuhnya
berkembang secara optimal. Banyak kegiatan literasi yang masih bersifat formal dan belum sepenuhnya
mampu mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi kritis terhadap informasi yang mereka
peroleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai
bagaimana konsep pendidikan transformatif berbasis literasi dapat diterapkan secara efektif dalam
pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan dasar, penguatan pendidikan transformatif berbasis literasi menjadi
sangat penting karena pada tahap ini peserta didik sedang berada dalam fase perkembangan kognitif
yang pesat. Pengalaman belajar yang diperoleh pada jenjang sekolah dasar akan mempengaruhi pola

berpikir serta sikap belajar peserta didik pada tahap pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu,

pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
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dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini melalui berbagai aktivitas literasi yang
mendorong eksplorasi, diskusi, dan refleksi terhadap materi pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai kebijakan pendidikan di Indonesia juga menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Implementasi
Kurikulum Merdeka, misalnya, menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran serta
mendorong penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Dalam kerangka tersebut, integrasi pendidikan transformatif berbasis literasi
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
lebih inovatif dan reflektif [11].

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan transformatif
berbasis literasi memiliki potensi yang besar dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21. Namun demikian, kajian mengenai hubungan antara
pendidikan transformatif, literasi, dan kemampuan berpikir kritis masih memerlukan penguatan
melalui analisis literatur yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji berbagai hasil penelitian dan konsep teoritis yang berkaitan dengan pendidikan transformatif
berbasis literasi dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
abad ke-21. Melalui kajian literatur ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai konsep, strategi implementasi, serta kontribusi pendidikan transformatif berbasis literasi

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era modern.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan tujuan
untuk mengkaji secara komprehensif berbagai hasil penelitian terkait pendidikan transformatif berbasis
literasi dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan sintesis pengetahuan secara
sistematis, terstruktur, dan transparan dengan mengacu pada temuan-temuan empiris yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang merupakan standar
internasional dalam penyusunan kajian literatur sistematis guna meningkatkan transparansi dan
akurasi proses penelitian. Pedoman ini menekankan pentingnya kejelasan dalam proses identifikasi,
seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah [12].

Metode Systematic Literature Review berbasis PRISMA telah banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan karena mampu menghasilkan kajian yang komprehensif dan meminimalkan bias dalam
pemilihan literatur. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis berbagai penelitian yang membahas keterkaitan
antara pendidikan transformatif; literasi, dan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan metode ini juga

memungkinkan peneliti untuk menemukan pola, kecenderungan, serta kesenjangan penelitian yang

masih perlu dikembangkan pada studi-studi selanjutnya.
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Proses penelitian diawali dengan tahap identifikasi literatur melalui penelusuran sistematis
pada berbagai basis data ilmiah bereputasi, baik nasional maupun internasional, seperti Google Scholar,
Scopus, ScienceDirect, ERIC, dan DOAJ. Pemilihan database tersebut didasarkan pada tingkat kredibilitas
dan cakupan publikasi yang luas, sehingga memungkinkan diperolehnya artikel yang relevan dan
berkualitas tinggi. Dalam proses pencarian, peneliti menggunakan kombinasi kata kunci seperti
transformative education, literacy-based learning, critical thinking skills, dan 21st century learning, serta
padanan dalam bahasa Indonesia.

Hasil pencarian awal menghasilkan sejumlah artikel yang kemudian melalui tahap penyaringan
(screening). Pada tahap ini, artikel yang ditemukan terlebih dahulu diperiksa untuk menghindari
duplikasi. Selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian
dengan fokus penelitian. Artikel yang tidak relevan dieliminasi, khususnya yang tidak membahas
pendidikan transformatif, literasi, atau kemampuan berpikir kritis. Proses penyaringan ini merupakan
langkah penting dalam memastikan bahwa hanya artikel yang memiliki relevansi tinggi yang akan
dianalisis lebih lanjut. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam proses SLR, jumlah artikel
dapat berkurang secara signifikan setelah melalui tahap screening, sehingga menghasilkan sumber yang
lebih terfokus dan berkualitas [13].

Tahap berikutnya adalah penilaian kelayakan (eligibility), yaitu dengan membaca secara
menyeluruh artikel yang telah lolos tahap screening. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi kualitas
metodologi, kejelasan tujuan penelitian, serta relevansi temuan dengan fokus kajian. Artikel yang
digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada publikasi dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2020-
2025) untuk memastikan bahwa kajian yang dilakukan mencerminkan perkembangan terbaru dalam
bidang pendidikan. Selain itu, artikel yang dipilih merupakan artikel yang telah melalui proses peer-
review dan dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi.
Pembatasan ini bertujuan untuk menjaga kualitas dan validitas data yang digunakan dalam penelitian.

Setelah melalui tahap seleksi yang ketat, artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi
tema-tema utama dari setiap artikel, kemudian mengelompokkan dan membandingkan temuan antar
penelitian untuk menemukan pola dan hubungan yang relevan. Pendekatan analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk menyusun sintesis naratif yang komprehensif serta memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang dikaji. Dalam penelitian kajian literatur, analisis
tematik merupakan salah satu teknik yang efektif untuk mengintegrasikan berbagai hasil penelitian
yang memiliki karakteristik berbeda menjadi suatu kesimpulan yang utuh dan bermakna.

Untuk menjaga kualitas dan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan evaluasi terhadap potensi
bias dalam setiap artikel yang dianalisis. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap desain penelitian,
teknik pengumpulan data, serta konsistensi temuan yang dilaporkan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan triangulasi sumber dengan mengkaji berbagai artikel dari jurnal nasional dan
internasional guna memperkuat validitas hasil sintesis. Proses ini penting untuk memastikan bahwa

kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya bergantung pada satu sumber, tetapi didukung oleh berbagai

bukti empiris yang relevan.
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Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review berbasis PRISMA, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan kajian yang sistematis, transparan, dan komprehensif mengenai
pendidikan transformatif berbasis literasi dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta

didik pada pembelajaran abad ke-21.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian literatur yang dilakukan melalui pendekatan berbasis PRISMA menunjukkan bahwa
pendidikan transformatif berbasis literasi memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21. Sintesis
terhadap berbagai Systematic Literature Review penelitian terkini memperlihatkan bahwa hubungan
antara pendidikan transformatif, literasi, dan berpikir kritis bukanlah hubungan yang berdiri sendiri,
melainkan saling terintegrasi dalam membentuk proses pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan
kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan kemampuan berpikir kritis
tidak hanya ditentukan oleh strategi pembelajaran tertentu, tetapi juga oleh pendekatan pedagogis yang
mampu mengaktifkan kesadaran reflektif peserta didik melalui aktivitas literasi yang mendalam.

Kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran abad ke-21 dipandang sebagai
kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Berpikir kritis tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menganalisis informasi, tetapi juga mencakup kemampuan mengevaluasi argumen,
mengidentifikasi asumsi, serta mengambil keputusan yang rasional berdasarkan bukti. Hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik
cenderung lebih mampu menghadapi kompleksitas permasalahan dalam kehidupan nyata. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kesiapan peserta didik dalam
menghadapi tantangan global [14][15]. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa berpikir kritis
merupakan fondasi utama dalam pengembangan kompetensi abad ke-21, sehingga harus diintegrasikan
dalam seluruh proses pembelajaran [16].

Dalam kaitannya dengan pendidikan transformatif, hasil kajian menunjukkan bahwa
pendekatan ini memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional. Pendidikan transformatif menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang terlibat
dalam proses refleksi kritis terhadap pengalaman belajar mereka. [17]. Proses refleksi ini menjadi kunci
dalam mengubah cara berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak hanya memahami informasi secara
dangkal, tetapi juga mampu menginterpretasikan dan mengkritisinya secara mendalam. Ketika
pendidikan transformatif diintegrasikan dengan literasi, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena peserta didik terlibat langsung dalam aktivitas membaca, menulis, dan berdiskusi yang
mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih komprehensif.

Literasi dalam konteks ini tidak lagi dimaknai sebagai kemampuan dasar membaca dan menulis,
melainkan sebagai kemampuan kompleks yang mencakup keterampilan memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai sumber. Hasil kajian menunjukkan bahwa aktivitas literasi yang

dirancang secara kritis mampu menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
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berpikir tingkat tinggi. Peserta didik yang terlibat dalam kegiatan membaca kritis, analisis teks, serta
diskusi berbasis literasi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang belajar melalui pendekatan konvensional. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa implementasi literasi kritis dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan analisis dan evaluasi peserta didik secara signifikan [18].

Lebih lanjut, literasi digital juga menjadi aspsek penting dalam pengembangan berpikir kritis
pada era modern. Dalam lingkungan yang dipenuhi oleh informasi digital, peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam memilah, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara bijak. Hasil
kajian menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menilai kredibilitas sumber informasi serta mengembangkan argumen
yang berbasis bukti [19]. Hal ini menunjukkan bahwa literasi, baik dalam bentuk konvensional maupun
digital, memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran, berbagai model pembelajaran berbasis literasi telah terbukti
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran seperti Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) menjadi salah satu pendekatan yang banyak
direkomendasikan dalam pembelajaran abad ke-21. Hasil kajian menunjukkan bahwa PBL mampu
mendorong peserta didik untuk terlibat dalam proses pemecahan masalah yang kompleks, sehingga
mereka dituntut untuk berpikir secara kritis dalam menganalisis situasi dan menentukan solusi yang
tepat. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena memberikan pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual
[20].

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam PjBL, peserta didik dilibatkan dalam proyek yang
membutuhkan eksplorasi, analisis, dan evaluasi informasi secara mendalam. Proses ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mendorong kreativitas dan kolaborasi peserta
didik. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi dalam pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik serta memperkuat kemampuan mereka dalam
menyampaikan argumen secara logis [21].

Dalam perspektif pembelajaran abad ke-21, integrasi pendidikan transformatif dan literasi juga
memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi lainnya, seperti komunikasi dan
kolaborasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis dialog dan refleksi mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan partisipatif. Peserta didik tidak hanya belajar
secara individu, tetapi juga melalui interaksi dengan teman sebaya, sehingga terjadi pertukaran ide yang
memperkaya pemahaman mereka [22]. Proses ini menjadi penting karena berpikir kritis tidak
berkembang secara terisolasi, tetapi melalui interaksi sosial yang konstruktif.

Meskipun demikian, hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
transformatif berbasis literasi masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama

adalah masih dominannya praktik pembelajaran konvensional yang berorientasi pada hafalan. Dalam

praktik tersebut, peserta didik cenderung diposisikan sebagai penerima informasi pasif, sehingga
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kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep pendidikan transformatif dan literasi juga menjadi
faktor penghambat dalam penerapan pendekatan ini. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru
dalam merancang pembelajaran yang berbasis literasi dan refleksi sangat menentukan keberhasilan
pengembangan berpikir kritis peserta didik [24],[25].

Faktor lain yang juga mempengaruhi adalah ketersediaan sumber belajar dan budaya literasi di
sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki budaya literasi yang kuat cenderung
lebih berhasil dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebaliknya,
keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang berkualitas serta kurangnya dukungan fasilitas dapat
menjadi hambatan dalam implementasi pembelajaran berbasis literasi [25]. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan berpikir kritis tidak hanya bergantung pada metode pembelajaran, tetapi juga pada
ekosistem pendidikan yang mendukung.

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa pendidikan transformatif
berbasis literasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Pendidikan transformatif berperan sebagai pendekatan yang mendorong refleksi dan
perubahan cara berpikir, sementara literasi berfungsi sebagai sarana untuk mengakses dan
mengevaluasi informasi. Interaksi antara kedua aspek tersebut menghasilkan proses pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa integrasi pembelajaran
aktif, reflektif, dan berbasis literasi merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di era abad ke-21 [26].

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pendidikan transformatif berbasis literasi
merupakan pendekatan yang relevan dan efektif dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21,
khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, untuk
mengoptimalkan implementasinya, diperlukan upaya yang komprehensif, seperti peningkatan
kompetensi guru, penguatan budaya literasi di sekolah, serta penyediaan sumber belajar yang memadai.
Selain itu, penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengkaji implementasi pendekatan ini dalam
berbagai konteks pendidikan yang berbeda, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai efektivitas dan tantangan penerapannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
transformatif berbasis literasi memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran abad ke-21. Pendekatan pendidikan transformatif
mendorong terjadinya proses refleksi kritis dan perubahan cara berpikir peserta didik, sementara
literasi berfungsi sebagai medium utama dalam mengakses, memahami, serta mengevaluasi informasi
secara mendalam. Integrasi keduanya menghasilkan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan

demikian, tujuan penelitian ini untuk mengkaji hubungan antara pendidikan transformatif berbasis
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literasi dan kemampuan berpikir kritis telah terjawab, yaitu bahwa terdapat keterkaitan yang kuat dan
saling mendukung antara kedua variabel tersebut dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna
dan relevan dengan tuntutan abad ke-21.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan transformatif
berbasis literasi perlu menjadi perhatian utama dalam pengembangan praktik pembelajaran di sekolah.
Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas literasi dengan
pendekatan reflektif dan dialogis sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Selain itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan dan pemangku
kebijakan, dalam menyediakan sumber belajar yang memadai serta membangun budaya literasi yang
kuat di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
mengkaji implementasi pendidikan transformatif berbasis literasi secara empiris di berbagai jenjang
pendidikan, sehingga dapat diperoleh model pembelajaran yang lebih aplikatif dan kontekstual dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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